PAGE  
1

0BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Adanya perubahan teknologi yang lebih maju dalam perkembangan dunia usaha baik dibidang perdagangan, manufaktur, maupun jasa mengharuskan adanya perubahan cara pandang tentang kegiatan produksi dan operasi dimana kegiatan ini merupakan suatu proses dimana barang dan jasa dihasilkan yang melibatkan bagian terbesar dari karyawan dan mencakup jumlah terbesar dar aset perusahaan. Oleh karena, itu kegiatan produksi dan operasi menjadi salah satu fungsi utama perusahaan. Sosialisasi perubahan tesebut perlu diterapkan guna perkembangan  perusahaan  yaitu pencapaian tujuan-tujuan perusahaan yang lainnya yaitu pemasaran dan keuangan. Proses  perubahan sosialisasi tersebut haruslah direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dikoordinasikan serta diawasi. 

Kegiatan produksi dan operasi merupakan kegiatan kompleks. Tidak saja  mencakup pelaksanaan fungsi manajemen dalam mengkoordinasikan berbagai kegiatan atau bagian dalam mencapai tujuan operasi, tetapi juga mencakup kegiatan teknis untuk menghasilkan suatu produk yang memenuhi spesifikasi yang diinginkan dengan proses produksi yang efisien dan efektif serta dengan mengantisipasi perkembangan teknologi dan kebutuhan konsumen di masa yang akan datang. Oleh karena itu, pengetahuan yang baik tentang manajemen produksi dan operasi perlu di miliki oleh semua pihak yang terlibat langsung dalam proses pembuatan produk perusahaan sesuai dengan peran masing-masing.

Melalui kegiatan produksi dan operasi, segala sumber daya masukan (manusia, mesin, material, modal, metoda, energi, informasi) perusahaan diintegrasikan untuk menghasilkan keluaran (barang atau jasa) yang memiliki nilai tambah. Produk yang dihasilkan dapat berupa barang akhir, barang setengah jadi, atau jasa. Bagi perusahaan yang berorientasikan laba, produk ini selanjutnya dijual untuk memperoleh keuntungan dan sumber dana yang baru bagi kegiatan operasi berikutnya. Sementara bagi perusahaan atau organisasi nirlaba, produk ini diberikan kepada masyarakat atau pengguna tertentu untuk memenuhi misi organisasi.

Pembahasan dalam manajemen produksi dan operasi salah satunya adalah pengendalian kualitas dan kualitas produk. Pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan kualitas bahan baku dan bahan pembantu, barang dalam proses serta barang jadi, agar dapat dipertahankan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Pengendalian kualitas saat ini semakin diperhatikan semakin memiliki pengaruh yang positif dalam menciptakan tanggung jawab karyawan dan keinginan untuk memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan. 
Kualitas produk yang dihasilkan harulah diperhatikan secara penuh sehingga akan memberikan dampak positif yaitu dampak biaya produksi dan dampak terhadap pendapatan. Dampak terhadap biaya produksi terjadi melalui proses pembuatan produk yang memiliki derajat konformasi (conformance) yang tinggi terhadap standar-standar sehingga bebas dari tingkat kerusakan yang mungkin. Dengan demikian proses produksi yang memperhatikan kualitas akan menghasilkan produk yang berkualitas yang bebas dari kerusakan. Itu berarti dihindarkan terjadinya pemborosan (waste)  dari ongkos produksi per unit akan menjadi rendah yang pada gilirannya akan membuat harga produk menjadi kompetitif.
Dampak terhadap peningkatan pendapatan terjadinya melalui peningkatan penjualan atas produk berkualitas yang berharga kompetitif. Produk-produk berkualitas yang dibuat melalui suatu proses yang berkualitas akan memiliki sejumlah keistimewaan yang mampu meningkatkan kepuasan konsumen atas penggunaan produk itu. Karena setiap konsumen pada umumnya akan memaksimumlkan utilitas dalam mengkonsumsikan produk, jelas bahwa produk-produk berkualitas tinggi pada tingkat harga yang kompetitif (karena ongkos produksi per unit yang rendah) sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan perusahaan.
PT. Argamas Bajatama merupakan  perusahaan swasta  yang berorientasi pada keuntungan (Profit Oriented) dan bergerak dalam bidang Steel Fasteners (Indusrti baja). PT. Argamas Bajatama yang telah memiliki sertifikat ISO 9002 sehingga sangat diakui kredibilitasnya di pasar lokal maupun di pasar internasional. Hal ini terbukti oleh keberhasilan PT. Argamas Bajatama dengan melakukan expor ke negara Australia, Amerika, Singgapura, Korea, Cina dan Taiwan.

PT. Argamas Bajatama dalam memproduksi suatu produk berdasarkan work order (Intruksi kerja), sehingga produk yang dihasilkan harus berdasarkan standar yang diberikan perusahaan. Namun pada pelaksanaan kegiatan produksinya  PT. Argamas Bajatama dihadapkan oleh permasalahan dimana produk yang dihasilkan berkualitas rendah. Dari keseluruhan produk yang dihasilkan seringkali ditemukan produk-produk yang mengalami kegagalan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan oleh pengendalian kualitas yang dilakukan oleh  PT Argamas Bajatama tidak sesuai dengan standar dalam kegiatan produksinya.

Adapun penggendalian kualitas yang dilakukan oleh PT. Argamas Bajatama, yaitu diantaranya:
1. Bahan baku yang akan digunakan pada proes produksi harus berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahan, seperti: berdiameter 5,5mm-6,0mm, permukaan kawat tidak oval, merah dan baret.
2. Selama proses produksi, standar mutu perlu diperhatikan dengan melakukan pemeriksaan bentuk paku, ukuran, toleransi, tampak luar.
3. Produk paku yang telah selesai melewati tahap uji pengujian maka akan dikemas sesuai dengan ukuran paku yang dihasilkan.
Walaupun standar  produksi telah ditetapkan oleh perusahaan namun seringkali terjadi kesalahan dalam proses produksi sehingga kualitas produk tidak sesuai dengan intruksi kerja. Toleransi kegagalan yang diberikan perusahaan adalah < 2%. Apabila terjadi kegagalan maka perusahaan mengalami kerugian dengan tidak terjualnya hasil produksi yang diakibatkan oleh klaim pemesan. 
Upaya yang ditempuh dalam meningkatkan kualitas produk sehingga mengurangi/menghilangkan kegagalan yang terjadi pada hasil produksi maka perlu dilakukannya aktivitas pengendalian kualitas secara baik dan benar dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang dimiliki seperti mesin dan tenaga kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan dilapangan, ternyata ditemukan adanya masalah yaitu rendahnya kualitas produk yang dihasilkan, hal ini terlihat dari dimesi kualitas produk sebagai berikut: Konformasi (Conformance), Adanya persentasi produk yang gagal memenuhi sekumpulan standar yang telah ditetapkan. Contoh: Pada tabel I.I tingkat kegagalan hasil produksi secara keseluruhan tahun 2005 pada PT. Argamas Bajatama melebihi toleransi yang diberikan perusahaan  sebesar > 2,0%. 
Tabel 1.1
Tingkat Kegagalan Hasil Produksi Secara Keseluruhan Tahun 2005

Pada PT. Argamas Bajatama Cilegon- Banten
	Bulan
	Hasil Produksi Paku Non Seri
	Reject (Produk gagal)/perbuah
	Propori kerusakanPersentase

 (%)

	
	14x1 ½”
	16 x ¼”
	16X1”
	18x 3/4”
	JML

(Kg)
	
	

	
	2.8A
	YT1
	YT1
	1.6A
	
	
	

	Januari
	155,844
	85,070
	119,673
	135,094
	495,681
	1.035.000
	2,0

	Febuari
	166,673
	90,458
	72,739
	128,257
	458,127
	1.274.000
	2,7

	Maret
	175,218
	69,767
	145,034
	84,745
	474,764
	1.322.000
	2,7

	April
	107,661
	53,054
	116,275
	71,573
	348,563
	978.000
	2,8

	Mei
	27,813
	0
	16,304
	859
	44,976
	56.000
	1,2

	Juni
	69,409
	40,899
	57,532
	14,060
	181,900
	495.000
	2,7

	Juli
	67,856
	16,250
	71,277
	37,089
	192,472
	398.000
	2,0

	Agustus
	72, 844
	3,898
	114,185
	65,475
	286,402
	765.000
	2,6

	September
	110,967
	29,926
	142,465
	95,756
	379,114
	854.000
	2,2

	Oktober
	122,704
	40,078
	110,645
	100,433
	373,860
	822.000
	2,1

	November
	17,553
	9,975
	17,049
	23,177
	67,754
	202.000
	2,9

	Desember
	96,970
	31,760
	70,744
	68,800
	268,274
	687.000
	2,5

	jumlah
	1,191,512
	471,135
	1,053,922
	822,318
	3,538,887
	8.882.000
	2,5


Sumber : Bagian PPC & Inventory PT. Argamas Bajatama
Rata-rata kegagalannya hasil produksi secara keseluruhan tahun 2005 dari bulan Januari sampai dengan Desember pada PT. Argamas Bajatama adalah sebesar 2,5% . Hal ini sudah tentu melebih toleransi yang diberikan oleh perusahaan sebesar 2,0% 

Dilihat dari permasalahan tersebut di atas, maka peneliti menduga bahwa permasalahan tersebut di atas disebabkan oleh hal sebagai berikut: 
1. Pengendalian mutu bahan.  Kurang telitinya pemeriksaan yang dilakukan pada saat bahan baku yang dipesan sampai ketempat penyimpanan. Cotohnya: Para inspektor kurang teliti dalam mengukur diameter kawat yang berukuran 5,5mm-6.0mm.
2. Pengendalian mutu dalam proses pengolahan. Adanya penyimpangan yang timbul karena faktor material, operator, atau mesin. Contoh: Pengetahuan pekerja (operator) dirasa kurang terampil dan lalai/kurang teliti serta malas ketika proses produksi berlangsung dan mesin yang digunakan sudah tua serta kuranganya perawatan.
3. Pengendalian mutu produk akhir. Kurang telitinya pemeriksaan yang dilakukan dalam pengawasan hasil packing di dalam gudang. Contoh :  Basah\sobeknya pembungkus (Carton box) yang disimpan digudang.
Permasalahan di atas dapat dilihat dari indikator yang mempengaruhinya, yang menyebabkan produksi untuk periode tahun 2005 mengalami ketidak sesuaian sebesar rata-rata 2,5% melebihi toleransi yang ditetapakan (< 2%). Perusahaan harus menetapkan rencana-rencana dan menetapkan proses-proses pengukuran, pemantauan, analisis dan peningkatan yang diperlukan agar menjamin kesesuaian dari sistem manajemen kualitas dan meningkatkan terus-menerus efektivitas dari sistem manajemen kualitas. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk maka perusahaan perlu melakukan sistem pengendalian kualitas (Quality Control) dalam setiap melakukan produksi, karena sangat berperan besar dalam upaya meningkatkan kulitas produk yang dihasilkan.

Setelah melihat uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih seksama serta mengetahui sampai sejauh mana pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk yang di lakukan oleh PT. Argamas Bajatama pada proses produksi khususnya pada paku  non seri, kemudian hasilnya dituangkan dalam laporan penelitian yang berjudul: “Analisis Pengendalian Kualitas Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Paku Non Seri Pada PT. Argamas Bajatama Di Cilegon – Banten” 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

   1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka peneliti mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1.    Bagaimana pelaksanaan pengendalian kualitas terhadap paku non seri yang dilakukan oleh PT.  Argamas Bajatama di Cilegon-Banten?
2. Bagaimana analisis pengendalian kualitas dapat meningkatkan kualitas produk paku non seri pada PT.Argamas Bajatama di Cilegon-Banten?

3. Hambatan dan usaha apa saja yang dilakukan PT. Argamas Bajatama dalam meningkatkan kualitas produk paku non seri?

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah analisis pengendalian kualitas dapat meningkatkan kualitas produk paku non seri pada PT. Argamas Bajatama.”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian kualitas yang dilakukan oleh PT. Argamas Bajatama terhadap paku non seri.

b. Untuk mengetahui apakah analisis pengendalian kualitas dapat meningkatkan kualitas produk paku non seri pada PT. Argamas Bajatama 
c. Untuk mengetahui hambatan dan usaha apa saja yang dilakukan PT. Argamas Bajatama ketika melakukan pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk paku non seri.

2.  Kegunaan Penelitian

Informasi yang telah diperoleh dari hasil penulisan laporan ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi: 

a.   Secara teoritis

Untuk menerapkan ilmu-ilmu dan teori yang telah di peroleh selama mengikuti perkuliahan dengan keadaan yang sebenanya akan analisis pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk

b.   Secara praktis

1.  Bagi Peneliti

Menambah wawasan peneliti melalui penerapan teori-teori tentang analisis pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk dalam praktek di lapangan.

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan input untuk bahan pertimbangan dalam mengambil kebijkan atau keputusan dalam menyempurnakan perencanaan dan pengendalian produksi. Selain itu juga diharapkan hasilnya dapat berguna bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap kegiatan produksi diperusahaan tersebut.

 

3.Bagi Pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan mengenai pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk.
 D. 
Kerangka Pemikiran 

Dalam proses produksi terjadi perubahan bentuk dan kegunaan dari bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dari semula. Agar proses produksi mampu menghasikan produk yang sesuai dengan yang diharapkan maka perlu dilakukannya  pengendalian kualitas sehingga perusahaan dapat mengurangi jumlah produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Pengertian tentang pengendalian kualitas dan kualitas produk perlu untuk di ketahui, maka harus dimulai dengan pemahaman tentang pengertian pengendalian kualitas. Menurut Suyadi Prawirosentono (2004:71)

 “Pengendalian mutu adalah kegiatan terpadu mulai dari pengendalian standar mutu bahan, standar proses produksi, barang setengah jadi, barang jadi, sampai standar pengiriman produk akhir ke konsumen, agar barang (jasa) yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi mutu yang direncanakan.”
Kegiatan pengendalian mutu merupakan bidang pekerjaan yang sangat luas dan kompleks karena semua variabel yang mempengaruhi mutu harus diperhatikan. Secara garis besarnya, menurut Suyadi Prawirosentono (2004:76) pengendalian mutu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Pengendalian mutu bahan 

Mutu bahan akan sangat mempengaruhi hasil akhir dari barang yang dibuat. Bahan baku dengan mutu yang jelek akan menghasilkan mutu barang yang jelek. Sebaliknya, bahan baku yang baik dapat menghasilkan barang yang baik. Pengendalian mutu bahan harus dilakukan sejak penerimaan bahan baku di gudang, selama penyimpanan, dan waktu bahan baku akan dimasukkan dalam proses produksi (work in process).

2. Pengendalian mutu dalam proses pengolahan


Sesuai dengan DAP (Diagram Alur Produksi) dapat dibuat tahap-tahap pengendalian mutu sebelum proses produksi berlangsung. Dalam membuat suatu produk diperlukan beberapa urutan proses produksi agar produk yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang direncanakan. Tiap tahap proses produksi diawasi sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses produksi bersangkutan dapat diketahui untuk selanjutnya segera dilakukan perbaikan (koreksi).

3. Pengendalian mutu produk akhir


Produk akhir harus diawasi mutunya sejak keluar dari proses produksi hingga tahap pembungkusan, pengudangan, dan pengiriman ke konsumen. Dalam memasarkan produk, perusahaan harus berusaha menampilkan produk yang bermutu. Hal ini hanya dapat dilaksanakan bila atas produk akhir tersebut dilakukan pengecekan mutu agar produk rusak (cacat) tidak sampai ketangan konsumen.

Proses pengendalian kualitas pada dasarnya mencakup seluruh aspek produksi dan operasi dari bahan baku sampai dengan proses akhir pembuatan suatu produk, pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas manajemen perusahaan untuk menjaga dan mengarahkan agar aktivitas produk dan jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan, sehingga produk atau jasa yang dihasilkan dapat memenuhi kepuasan konsumen. 
Menurut Lalu Sumayang (2003:272) pengendalian kualitas statiskal atau statiscal proses control atau SPC adalah “Pengendalian yang mengunakan statistik sederhana untuk mengenali dan menghilangkan penyimpangan yang tidak acak atau menghilangkan penyimpangan yang terjadi sekali-sekali, sporadis (secara tidak acak) pada proses produksi.” 
Menurut Sofjan Assauri (2004:257) “Dari segi pandangan si produsen, mutu/kualitas produk sering diartikan sebagai komposisi teknis yang didasarkan pada spesifikasi teknis dari sesuatu barang atau jasa untuk memenuhi keinginan/harapan si konsumen terhadap produk yang dimilikinya.” 

Menurut Garvin (1995), “Produk dikatakan berkualitas jika memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan oleh pemaktur.”

Menurut Garvin (1987) (dalam Vincent Gaspersz, 2005:37-38), mengidetifikasikan delapan dimensi kualitas yang dapat digunakan untuk menganaliasis karakteristik kualitas produk, yaitu sebagai berikut:

1. 
Performa (performance) berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin membeli suatu produk. Sebagai misal; performansi dari produk TV berwarna adalah memiliki gambar yang jelas; performa dari produk mobil adalah akselerasi, kecepatan, kenyamanan, dan pemeliharaan; performansi dari produk jasa penerbangan adalah ketepatan waktu, kenyamanan, ramah tamah ,dan lain-lain.
2. 
Keistimewaan (features), merupakan aspek kedua dari performansi yang menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya. Sebagi misal, features untuk produk penerbangan adalah memberikan minuman atau makanan gratis dalam pesawat, pembelian tiket melalui telepon dan penyerahan tiket dirumah, pelaporan keberangkatan dikota dan diantar ke lapangan terbang (city check in). Features dari produk mobil, seperti atap yang dapat terbuka fleksibilitas dan kemampuan mereka untuk memilih features yang ada, juga kualitas dari features itu sendiri. Ini berarti features adalah ciri-ciri atau keistimewaan tambahan atau pelengkap.
3. 
Keandalan (Realibily), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu. Dengan demikian, keandalan merupakan karakteristik yang mereflesikan kemungkinan tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu produk, misalnya keandalan mobil adalah kecepatan.
4.
Konformasi (conformance), berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan. Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari produk itu Konformasi merefleksikan derajat dimana karakter desain produk dan karakteristik operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan, serta sering didefinisikan sebagi konformasi terhadap kebutuhan (conformance to requirements). Karakteristik ini mengukur banyaknya atau persentasi produk yang gagal memenuhi sekumpulan standar yang telah ditetapkan dan karena itu  perlu dikerjakan  ulang atau diperbaiki. Sebagi misal, apakah semua pintu mobil untuk model tertentu yang diproduksi berada dalam rentang dan toleransi yang dapat diterima: 30
[image: image1.wmf]±

0,01 inci
5.
Daya tahan (durability), merupakan ukuran masa pakai suatu produk itu. Sebagai misal, pelanggan akan membeli ban mobil berdasarkan daya tahan ban itu dalam penggunaan, seningga ban-ban mobil yang memiliki masa pakai yang lebih panjang tentu akan merupakan salah satu karakteristik kualitas produk yang dipertimbangkan oleh pelanggan ketika akan membeli ban.
6.
Kemampuan pelayanan (service ability), merupakan karakterristik yang berkaitan kecepatan/kesopanan, kompentensi, kemudahan, serta akurasi dalam perbaikan. Sebagai misal,  saat ini banyak perusahaan otomotif yang memberikan pelayanan perawatan atau perbaikan mobil sepanjang hari (24 jam) atau permintaan pelayanan melalui telepon dan perbaikan mobil dilakukan di rumah.

7. 
Estetika (aesthetics), merupakan karakteristik mengenai keindahan yang bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari preferensi atau pilihan individu. Dengan demikian, estetika dari dari suatu produk lebih banyak berkaitan dengan perasaan pribadi dan mencakup karakteristik tertentu, seperti keelokan, kemulusan, suara uang merdu, selera dan lain-lain.

8.
Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), bersifat subjektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, seperti meningkatkan harga diri. Hal hal ini dapat juga berupa karakteristik yang berkaitan dengan reputasi (brand name-image).” Sebagai misal, sesorang akan membeli produk elektronik merek Sony karena memiliki persepsi bahwa produk-produk bermerek Sony adalah produk yang berkualitas, meskipun orang belum pernah menggunakan produk-produk bermerek Sony. “
Seperti kita ketahui bahwa tujuan perencanaan dan pengawasan produksi adalah untuk dapat berhasil dalam tercapai tujuan perusahaan yaitu: kelancaran operasi dan kelangsungan hidup serta dapat berkembangnya perusahaan pabrik. Dalam rangka untuk mencapai tujuan perencanaan dan pengawasan produksi ini. Peranan persediaan adalah sangat penting. Oleh karana itu kegiatan pengawasan persediaan yang dilakukan haruslah didasarkan atas perencanaan dan pengawasan produksi yang telah ditetapkan dan dijalankan. Besarnya volume produksi dan skedul produksi yang telah ditentukan dan menentukan besarnya persedian optimum, besarnya  pesanan dan skedul pesanan yang dilakukan.
Agar perencanaan, pengawasan produksi, dan pengendalian kualitas dapat berjalan dengan efektif, keduanya harus berjalan bersama-sama. Perencanaan dan pengawasan produksi mengusahakan agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan efisien serta sesuai dengan skedul yang ditetapkan. Sedangkan pengawasan persediaan mengatur besarnya persedian bahan-bahan yang dapat menjamin lancarnya produksi serta kelangsungan produksi dengan biaya yang sekecil-kecilnya, seperti apa yang diharapkan dalam perencanaan dan pengawasan produksi.
F.  Lokasi dan Lamanya Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada PT. Argamas Bajatama Jl. Austalia II Kav. L2 KIEC Cilegon-Banten. Lamanya penelitian diperkirakan oleh peneliti akan berlangsung selama 6 (enam) bulan, dari bulan april dengan september 2006. Untuk lebih jelasnya saya kemukakan diagram jadual penelitian di bawah ini:
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